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ABSTRAK 

Sabilla Nurul Amanda Dellava, 2024. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Seni Rupa Membuat Pop-
up Book Menggunakan Model Project 
Based Learning di Kelas IV SD Negeri 12 
Bukit Cangang 

    
   Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran seni rupa dikarenakan kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, 
sehingga siswa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Guru masih belum 
melaksanakan proses belajar dengan menggunakan model PJBL, sehingga 
berakibat terhadap hasilbelajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni rupa 
membuat pop-up book menggunakan model project Based lEarning (PJBL) di kelas 
IV SD Negeri 12 Bukit Cangang 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
menggunakan pendekatakan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua 
siklus, yaitu siklus 1 dilaksanakan 2 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 1 
kali pertemuan. Disetiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
dikelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang dengan jumlah 23 orang siswa. 
   Hasil penelitian menunjukkan peningkatan, dilihat dari aspek Modul Ajar 
di siklus I diperoleh rata-rata 89,58% dengan kualifikasi baik (B) sedangkan pada 
siklus II memperoleh rata-rata 95,83% dengan kualifikasi sangat baik (A). 
Pelaksanaan pengamatan aspek guru pada pelaksanaan pembelajaran siklus I 
memperoleh rata-rata 84,17% dengan kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus 
II memperoleh rata-rata 92,18% dengan kualifikasi sangat baik (A). Pelaksanaan 
pengamatan siswa memperoleh hasil yaitu pada siklus I memperoleh rata-rata 
82,81% dengan kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 
89,06% dengan kualifikasi baik (B). Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-
rata 79,25 dengan kualifikasi cukup (C) dan pada siklus II meningkat menjadi 89,25 
dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian menggunakan model Project Based 
Learning (PJBL) sudah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran seni rupa membuat pop-up book di kelas IV SD Negeri 12 Bukit 
Cangang. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Siswa, Membuat pop-up book, Model Project Based 
Learning (PJBL) 
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan

pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan

tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ajar

mempunyai peran utama untuk menopang guru dalam merancang pembelajaran.

Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru

yang perlu dikembangkan, hal ini agarteknik mengajar guru di dalam kelas lebih

efekti, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian Maulida

(2022: 131). 

Sejalan dengan pendapat Rahimah (2022: 94) dalam modul ajar, 

idealnya guru menyusun modul ajar secara optimal, namun kenyataannya masih

banyak guru yang belum begitu memahami teknik menyusun dan

mengembangkan modul ajar, khususnya pada kurikulum merdeka. Proses

pembelajaran yang tidak merencanakan modul ajar dengan baik dapat

menyebabkan penyampaian materi kepada siswa tidak sistematis, sehingga

pembelajaran berlangsung tidak seimbang antara guru dan siswa. Modul ajar

sangat penting dalam proses pembelajaran bagi guru dan siswa. Faktanya, guru

akan sulit meningkatkan efektivitas pengajaran jika tidak dipadukan dengan

modul ajar yang lengkap. Oleh karena itu, modul ajar merupakan cara utama

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang mana berperan baik bagi guru,
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siswa dan proses pembelajaran Maulida (2022: 132. Modul ajar merupakan 

sejumlah alat atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang 

secara sistematis dan menarik. Modul ajar merupakan implementasi dari Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran 

(CP) dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai 

dengan fase atau tahap perkembangan siswa, mempertimbangkan apa yang akan 

dipelajari dengan tujuan pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka 

panjang. Guru perlu memahami konsep mengenai modul ajar agar proses 

pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Jadi pengertian modul ajar 

merupakan perencanaan yang disusun sesuai dengan fase atau tahap 

perkembangan siswa, mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan 

tujuan pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka panjang. Modul ajar 

dikembangkan berdasarkan Alur dan Tujuan Pembelajaran. Rahimah (2022: 96) 

   Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila kurikulum 

dijadikan sebagai acuan. Salah satu mata pelajaran di SD yang wajib diajarkan 

adalah mata pelajaran Seni Budaya. Di dalam kurikulum merdeka seni budaya 

terbagi atas empat bagian: seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater. 

Pendidikan seni di sekolah dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan dalam 

membentuk jiwa dan kepribadian siswa yang berakhlak mulia. Hal tersebut 

memiliki implikasi bahwa pendidikan seni diharapkan dapat menghasilkan 

kemampuan untuk melakukan kegiatan seni, kemampuan untuk menghargai 

hasil pemikiran dalam bentuk karya seni, serta dapat menghargai karya orang 

lain, sehingga pembelajaran Seni Budaya memiliki peranan penting di sekolah.  
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Pembelajaran seni budaya memiliki fungsi dan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam berkarya dan berapresiasi.  

   Salah satu aspek pendidikan Seni Budaya adalah seni rupa. Seni rupa 

dapat dinikmati melalui indra penglihatan. Seni rupa selain dapat dilihat juga 

dapat diraba wujudnya untuk dinikmati keindahannya. Yunisrul (2020: 1) 

mengatakan bahwa seni rupa adalah sebuah cabang seni yang hasil karya dapat 

dinikmati oleh mata dan disentuh dengan tangan. Seni rupa secara umum adalah 

sebuah karya seni yang bisa dilihat oleh mata dan diraba dengan alat peraba. 

Pembelajaran seni rupa mengharapkan siswa dapat memahami keindahan suatu 

bentuk karya seni melalui pengamatan dan kegiatan atau proses berkarya, selain 

itu siswa diharapkan dapat mengasah rasa estetik dan kreativitasnya melalui 

pengalaman kreatif, kultural, artistik dan apresiatif. Mubarokah (2016:34) 

mengatakan bahwa kreativitas berkarya dalam seni rupa diartikan sebagai 

kemampuan menemukan, mencipta, membuat, merancang ulang dan 

memadukan suatu gagasan sehingga terciptalah suatu karya seni rupa dengan 

didukung kemampuan terampil yang dimilikinya. Proses pembelajaran seni 

menuntut guru tidak hanya sekedar mengenal materi pembelajaran yang ada, 

tetapi juga mampu merencanakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

   Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang 

peranan penting dalam proses belajar mengajar. Saat belajar, guru biasanya 

menggunakan media pembelajaran sebagai mediator untuk menyampaikan isi 

agar siswa dapat memahaminya. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
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belajar mengajar dapat mengembangkan minat dan keinginan baru, menciptakan 

motivasi, bahkan memberikan pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. 

Wiratmojo dan Sasonohardjo dalam Junaidi (2019) mengatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran pada tahap pembelajaran akan sangat 

berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan 

serta isi mata pelajaran kepada siswa pada saat itu.  

   Zaini (2017: 2) mengatakan bahwa dengan media pembelajaran guru 

dapat mengalihkan perhatian siswa, sehingga agar mereka tidak cepat bosan dan 

tidak bosan pada saat proses belajar mengajar. Menurut (Miftah: 2013: 98) 

mengingat posisinya dalam konteks pembelajaran, maka media merupakan 

bagian yang sangat penting, komponen ini perlu menarik perhatian guru dan 

guru harus menyadari pentingnya media pembelajaran  dalam memfasilitasi 

proses pengajaran agar membantu siswa dalam belajar. Oleh karena itu, 

pemilihan media harus benar-benar tepat agar tujuan pembelajaran yang 

diinginkan dapat dengan mudah tercapai, dimana penggunaan media 

pembelajaran ini akan menunjang keefektifan, produktivitas dan juga  daya tarik  

pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu merencanakan secara matang ketika 

merancang pembelajaran. Dan menyadari pentingnya media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar. Jika pembelajaran tidak dilakukan melalui 

media, pembelajaran akan monoton, proses pembelajaran tidak efektif dan siswa 

mudah bosan. 

   Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 

12 Bukit Cangang pada tanggal 30 November 2023 dan tanggal 1 Desember 



5 
 

 
 

2023, peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu: 1) Peneliti menemukan 

modul ajar yang dibuat oleh guru masih ada yang perlu diperbaiki, seperti guru 

belum mengembangkan kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran yang 

disusun; 2) pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru, guru 

masih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Guru lebih banyak 

menjelaskan  dari pada melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran; 

3) guru kurang maksimal dalam menggunakan media untuk menunjang proses 

pembelajaran; 4) Guru kurang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek  

dan kurang memberikan rangsangan kepada siswa saat proses pembelajaran 

sehingga siswa kurang berkreasi untuk menghasilkan produk berupa karya untuk 

menunjang pembelajaran.  

   Adapun dampak terhadap siswa yang disebabkan oleh permasalahan di 

atas adalah sebagai berikut: (1) siswa kurang aktif dan konsentrasi  dalam belajar 

karena siswa lebih banyak mendengarkan guru menjelaskan materi di depan 

kelas; (2)  siswa kurang memahami pembelajaran yang diajarkan guru. Sejalan 

dengan pandangan (Desyandri, 2012) yang mengemukakan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan guru secara keseluruhan belum maksimal dan proses 

pembelajaran masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yang 

didominasi oleh ceramah; (3) siswa merasa jenuh karena kurangnya variasi guru 

menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran.  

   Permasalahan diatas dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 12 Bukit Cangang. Berdasarkan observasi yang dilakukan, hasil 
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penilaian sumatif semester 1 di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang terlihat 

bahwa hasil belajar siswa banyak yang masih banyak di bawah Kriteria 

Keterampilan Tujuan Pembelajaran (KKTP). dimana jumlah siswa yang 

mencapai KKTP 75 sebanyak 11 siswa dengan tingkat ketuntasan 47,82% dari 

23 siswa, sedangkan yang tidak mencapai KKTP sebanyak 12 siswa yaitu 15 

dengan presentase 52,17% dari jumlah seluruh siswa. Oleh karena itu, dapat  

disimpulkan bahwa rata-rata nilai siswa masih di bawah KKTP. Jika 

permasalahan ini tidak diatasi maka akan berdampak buruk bagi siswa.  

   Untuk lebih jelasnya dapat dilihhat dari tabel 1.1 Tabel Penilaian 

Sumatif  kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang Tahun Ajaran 2023/2024. 
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Tabel 1. Daftar Nilai Penilaian Sumatif Akhir Semester I 

Pembelajaran Seni Rupa Kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang 2023/2024 

  Sumber: Data Sekunder SDN 12 Bukit Cangang T.A 2023/2024 

NO NAMA 

Nilai Formatif Nilai 
Akhir 

Formatif 
 

Nilai 
Sumatif Nilai 

Akhir 
Sumatif 

 

NILAI 
AKHIR 

 

Nilai 
Ketuntasan 

Lingkup Materi Non 
Tes 

Tes 
Tuntas 

 

Tidak 
tuntas 

 TP1 TP2 TP3 TP4 

1.  AR 80 80 80 50 70 - 80 79 80   
2.  AM 100 80 80 60 84 - 70 80 88   
3.  AA 100 85 85 41 80 - 70 80 84   
4.  AP 50 76 76 62 73 - 50 66 74   
5.  AR 60 85 85 40 67 - 60 64 70   
6.  CR 50 76 76 46 73 - 50 62 73   
7.  FA 50 85 85 48 68 - 50 59 71   

8.  FD 80 80 80 47 74 - 70 80 75   
9.  GK 40 90 90 47 70 - 40 55 70   
10.  GA 100 76 76 50 78 - 100 89 95   
11  HV 80 80 80 62 84 - 80 82 87   
12.  HG 20 80 80 53 67 - 20 44 71   

13.  HM 60 76 76 50 57 - 60 59 70   
14.  IK 50 80 80 49 54 - 50 52 72   
15. JF 50 85 85 49 46 - 50 48 73   

16. KP 90 85 85 58 61 - 90 76 91   
17. KN 70 85 85 50 68 - 70 69 85   
18. KE 70 85 85 42 65 - 70 68 71   
19. LA 80 80 80 72 90 - 80 85 90   
20. R 80 80 80 43 72 - 80 76 74   
21. SN 60 80 80 53 75 - 60 68 80   
22. ZN 60 80 80 43 79 - 60 70 88   
23 SZ 70 80 80 40 80 - 70 80 70   
 Total 1802   
 Rata-rata 78,34   
 Persentase Ketuntasan 47,82%   
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   Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat rendahnya capaian nilai yang 

peroleh siswa di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang Tahun ajaran 2023/2024. 

Nilai tersebut belum masih belum mencapai standar ideal kriteria ketuntasan 

minimal (KKTP) yaitu 75.  

   Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan pembaharuan dalam 

proses pembelajaran demi terwujudnya pembelajaran yang di harapkan. Salah 

satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan media 

pembelajaran yang efektif, dengan melibatkan siswa secara mandiri dan 

berkesan serta membuat siswa mampu berfikir kritis dalam menghadapi 

permasalahan dan juga saling membantu antar sesamanya. Salah satu yaitu 

dengan membuat media Pop-up Book menggunakan model Project Based 

Laerning (PJBL). Pengalaman yang bervariasi didapat oleh siswa dari proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan media pembelajaran. 

Pengalaman pembelajaran yang fleksibel dan memfokuskan perhatian kepada 

mereka adalah syarat utama dalam mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Melalui penggunaan media Pop-Up Book dapat digunakan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran.   

   Berdasarkan pendapat Annissa & Yunisrul (2020) menjelaskan model 

Project Based Learning (PJBL) merupakan model yang menekankan pada 

pengadaan proyek dalam pembelajaran, yang melibatkan siswa aktif untuk 

memberi stimulus mengatasi masalah, yang dilakukan secara berkelompok, dan 

pada akhirnya menghasilkan karya nyata.  
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   Peneliti memilih untuk menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) yang disebut juga dengan pembelajaran berbasis proyek. Dikemukakan 

oleh (Kemendibud, 2014) bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) merupakan sebuah model pembelajaran yang menjadikan proyek atau 

kegiatan sebagai media. Model PjBL adalah model pembelajaran inovatif yang 

berpusat pada peserta didik melalui aktivitas yang kompleks dengan 

menghasilkan produk (Winanda dkk., 2021). PjBL adalah sebuah model 

pembelajaran yang menitikberatkan terhadap kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kreatif dan berinovasi, serta interaksi peserta didik untuk memecahkan 

masalah. Bentri dkk., 2019) dalam Elma Dewi (2023). 

   Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PjBL 

adalah suatu model pembelajaran inovatif yang mendorong pengembangan 

kreatifitas peserta didik dalam mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek 

tertentu dari pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator untuk 

membantu peserta didik.  

   Sejalan dengan pendapat (Muzria & Indrawati, 2020) dalam 

penggunaan model PjBL, pembelajaran akan berpusat pada peserta didik 

(student centered) karena model ini membimbing peserta didik untuk membuat 

keputusan, kerangka kerja, proses perencanaan dan bertanggung jawab dalam 

mengelola informasi yang dikumpulkan dengan hasil akhir berupa produk yang 

dipertimbangkan keunggulannya. Sehingga, model Project Based Learning ini 

akan berpengaruh positif untuk hasil belajar peserta didik.  
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   Model Project Based Learning cocok dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran seni rupa karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu : 1) Dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik, 2) Meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah kompleks, 3) 

Peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan dapat berpikir lebih kritis, 4) 

Meningkatkan kemampuan kolaborasi, baik antar teman kelompok ataupun guru 

sehingga dapat melatih peserta didik dalam mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi, 5) Keterampilan peserta didik dalam 

mengelola sumber belajar menjadi meningkat, 6) Memberikan pengalaman 

mengorganisasikan proyek baik itu membuat alokasi waktu, sumber informasi 

dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas, 7) Memberikan pengalaman 

belajar pada peserta didik untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata, 8) 

Suasana belajar menjadi menyenangkan. Darmadi (2017) dalam Elma Dewi 

(2023).  

   Beberapa penelitian juga sudah membuktikan bahwa penggunaan 

model PjBL mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu. Penelitian yang dilakukan oleh Dea Mustika 2020 dari 

Universitas Islam Riau dengan judul Peningkatan Kreativitas Siswa 

Menggunakan Model Project Based Learning dalam Pembuatan Media IPA 

Berbentuk Pop Up Book. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan 

media pop-up book dan model PJBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA. Selain itu juga pernah dilakukan oleh Aninatul 

Mubarokah pada tahun 2016 dari Universitas Negeri Semarang dengan judul 
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Penerapan Media Pembelajaran Buku Pop-Up Book Terhadap

Minat dan Hasil Belajar Siswa Materi Seni Rupa Murni Kelas IV SDN 1 Jombor

Kabupaten . Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media pop-

up book efektif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IV pada

materi seni rupa.

Dari Penelitian di atas terlihat jelas bahwa penggunaan media Pop-up

Book dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan model Project Based

Learning (PJBL) lebih menekankan siswa untuk aktif dalam belajar dengan

mengaitkan pembelajaran dengan pengelaman yang dialami siswa dalam

kehidupan nyata.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti melakukan

penelitian tindakan kelas dengan judul hasil belajar siswa pada

pembelajaran seni rupa membuat Pop-up Book menggunakan model

Project Based Learning (PJBL) di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka secara umum

rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni rupa membuat Pop-up

book menggunakan Model Projret Based Learing (PJBL) di kelas 4 SD Negeri

12 Bukit Cangang?

Secara khusus Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
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1. Bagaimanakah modul ajar pada pembelajaran seni rupa membuat Pop-up

book menggunakan Model Project Based Learning (PJBL) untuk

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran seni rupa membuat Pop-up book

menggunakan Model Project Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan

hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada seni rupa membuat Pop-up Book

menggunakan Model Project Based Leraning (PJBL) di kelas IV Sd Negeri

12 Bukit Cangang?

Tujuan Penelitan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan umum Penelitian adalah

untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni

rupa membuat Pop-up book menggunakan Model Project Based Learing (PJBL)

di kelas 4 SD Negeri 12 Bukit Cangang.

Secara khusus Penelitian ini bertujuan untu mendeskripsikan:

1. Rancangan Modul ajar pada pembelajaran seni rupa membuat Pop-up book

menggunakan Model Project Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan

hasil belajar siswa dengan di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang.

2. Pelaksanaan pembelajaran seni rupa membuat Pop-up book menggunakan

Model Project Based Learning (PJBL) untuk meningkatakan hasil belajar

siswa dengan di kelas IV SD Negeri 12 Bukit Cangang.
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3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni rupa membuat Pop-

up book menggunakan Model Project Based Learning (PJBL) di kelas IV

SD Negeri 12 Bukit Cangang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat

secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat yang dapat dijadikan acuan bagi pengajar pada umumnya

dan khususnya berkaitan dengan meningkatkan hasil belajar dengan

menggunakan Model Project Based Learning (PJBL).

Sedangkan secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan peibadi mengenai merencanakan 

pelaksanaan dan menerapkan model pembelajaran yang efektif. Peneliti 

berharap dapat mengetahui sejauh mana konribusi pembelajaran dengan 

menggunakan Model Project Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan

hasil belajar seni rupa di SD.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam rangka penyempurnaan proses

pembelajaran yang akan dilakukan dan dapat memperkaya model-model

pembelajaran dalam pembelajaran seni rupa di SD.

3. Bagi siswa, sebagai subjek penelitian diharapkan dapat memperoleh

pengalaman langsung mengenai pembelajaran aktif, kreatif dan

menyenangkan melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Project

Based Learning (PJBL) dan juga untuk meningkatkan hasil belajar siswa
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pada pembelajaran seni rupa dengan menggunakan Model Project Based 

Learning (PJBL) di SD. 

4. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa disekolahnya dan memberikan kontribusi dalam perbaikan 

pembelajaran sehingga mutu sekolah dapat meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


